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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of the discovery learning model based on contextual teaching 

and learning on the mathematical problem solving abilities of class VIII students at SMP Negeri 2 

Ulususua for the 2022/2023 academic year. This type of research is quantitative, descriptive in nature. 

The population of this research is class VIII students while the research sample is Negeri 2 Ulususua. 

This research data was analyzed using a homogeneity test and hypothesis testing using the SPSS 

application. The results of this research are that there is an influence of the discovery learning model 

based on contextual teaching and learning on the mathematical problem solving abilities of class VIII 

students at SMP Negeri 2 Ulususua for the 2022/2023 academic year. That in the control class and 

experimental class it can be said that more students have completed learning using the discovery 

learning learning model based on contextual teaching and learning compared to the learning outcomes 

of students using the conventional learning model and while participating in learning activities using 

the discovery learning learning model based on contextual teaching and learning. students understand 

better as seen in the final test for the experimental class with student learning outcomes. Researchers 

suggest (1) that teachers should use this learning model in learning activities because it makes 

students diligent and think more critically in learning as well as the attraction gained from studying 

mathematics. (2) Future researchers should carry out this research with a broader scope. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning 

berbasis contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII sedangkan sampel penelitian ini Negeri 2 Ulususua. Data penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan uji homogenitas dan uji hipotesis  dengan menggunakan aplikasi SPSS 

20. Hasil penelitian ini adalah  ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis 

contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
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kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023. Bahwa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dapat dikatakan lebih banyak siswa yang tuntas belajar dengan 

menggunakan  model pembelajaran discovery learning berbasis contextual teaching and learning 

dibandingkan dengan dengan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

konvesional dan selama mengikuti kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran 

discovery learning berbasis contextual teaching and learning siswa lebih mengerti seperti yang 

terlihat pada tes akhir untuk kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa. Saran peneliti (1) 

hendaknya guru menggunakan model pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran karena 

membuat siswa rajin dan lebih berpikir kritis dalam belajar serta daya tarik yang diperoleh 

dengan mempelajari matematika. (2) hendaknya peneliti selanjutnya melaksanakan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas lagi. 

Kata Kunci: Discovery learning; contekstual teaching anda learning; bangun ruang; hasil belajar 

A. Pendahuluan 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam proses peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan akan 

berhasil jika pendidkan senantiasa 

memegang teguh tujuan Pendidikan 

nasional menurut UU No.20 tahun 2003 

dalam Trianto (2011:3) disebutkan 

bahwa:“Tujuan Pendidikan nasional adalah 

pengembangan kemampuan dan membenuk 

watak serta perabadan bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa perubahan hampir 

disemua aspek kehidupan yang membawa 

manusia ke dalam era persaingan global 

yang semakin erat. Salah satu dampak 

perubahan keadaan  tersebut terlihat pada 

upaya mempersiapkan sumber daya 

manusia Indonesia yang berkualitas. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan, lembaga 

pendidikan dituntut untuk berperan aktif 

dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan secara optimal guna 

mengimbangi kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi serta meningkatkan daya 

saing guna menghadapi ketatnya persaingan 

dan tantangan dunia kerja. Salah satu 

wahana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia tersebut adalah 

pendidikan. Pendidikan merupakan 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan.  

Sekolah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal tempat berlangsungnya 

proses pembelajaran. Dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran para pendidik 

disamping menguasai bahan atau materi 

ajar, tentu perlu juga mengetahui bagaimana 

cara materi ajar itu disampaikan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik 

yang menerima materi pelajaran. Kegiatan 

pembelajaran merupakan serangkaian 

kegiatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai 
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tujuan tertentu. Dalam kegiatan 

pembelajaran terjadi proses interaksi yang 

bersifat edukatif antara guru dengan siswa. 

Kegiatan yang dilaksanakan tersebut 

bermuara pada satu tujuan yaitu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan  sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran pada umumnya berlangsung 

di sekolah, salah satu mata pelajaran yang 

wajib ditempuh oleh siswa pada tingkat 

sekolah dasar hingga menengah adalah 

matematika. 

Matematika merupakan suatu ilmu 

pengetahuan yang sangat penting. 

Hal ini diisyaratkan oleh pemerintah dengan 

menjadikan matematika sebagai 

pelajaran wajib di sekolah, mulai dari jenjang 

Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, bahkan Perguruan Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa matematika memiliki 

eksistensi tersendiri. Matematika merupakan 

cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisasi secara sistematik. Dengan 

belajar matematika, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan kreatif dalam memecahkan suatu 

masalah. Banyak permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat dilihat 

melalui sudut pandang matematik serta 

dapat diselesaikan dengan menggunakan 

prinsip-prinsip dalam matematika.  

Sebagai suatu mata pelajaran yang 

sangat penting tesebut, maka sudah pasti 

ada kualifikasi kemampuan peserta didik 

yang hendak dicapai. Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah mengungkapkan 

bahwa salah satu kompetensi pembelajaran 

Matematika adalah menunjukkan sikap 

logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak 

mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. Pada hakikatnya, sebuah 

pembelajaran dalam hal formal, informal 

maupun nonformal memiliki satu tujuan 

yang sama, yakni tidak hanya memahami 

dan menguasai apa dan bagaimana suatu 

terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan 

keterampilan tentang “mengapa hal itu 

terjadi”. Inti dari mengapa hal itu terjadi 

adalah bagian dari konsep pemecahan 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dalam matematika, bukan 

saja bagi mereka yang dikemudian hari akan 

mendalami atau mempelajari matematika, 

melainkan jugabagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

kemampuan pemecahan masalah harus 

menjadi fokus pada matematika sekolah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah suatu keterampilan pada 

diri peserta didik mampu menggunakan 

kegiatan matematika untuk memecahkan 

masalah dalam matematika, masalah dalam 

ilmu lain dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

tampak bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa 

memiliki kemampuan memecahkan 

masalah. Akan tetapi, pada kenyataannya di 

Indonesia tujuan pembelajaran tersebut 

belum tercapai dengan baik. Salah satu 

faktor penyebab rendahnya kemampuan 
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matematika siswa antara lain adalah siswa di 

Indonesia pada umumnya kurang terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal yang 

bervariasi, terlebih soal-soal yang menuntut 

siswa untuk menggunakan penalaran, 

argumentasi dan kreativitas dalam 

menyelesaikannya yaitu soal-soal tes yang 

berbentuk pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

melalui wawancara dengan guru dan 

pemberian tes tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

SMP Negeri 2 Ulususua, diperoleh informasi 

bahwa dalam proses pembelajaran, guru 

merasa bahwa siswa masih mengalami 

kendala dalam hal pemecahan masalah. 

Siswa hanya bisa menyelesaikan soal yang 

sama persis dengan soal yang telah 

dikerjakan sebelumnya. Jika soal tersebut 

dimodifikasi, maka peserta didik tampak 

mulai kebingungan. Menurut pemaparan 

guru matematika, kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah oleh siswa karena siswa 

kurang memahami masalah yang ada pada 

soal. Faktor yang mempengaruhi kesulitan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, antara lain: 

1) kurangnya keterampilan dalam 

merencanakan penyelesaian; 2) siswa tidak 

melakukan pemeriksaan kembali; 3) 

penerapan model pembelajaran 

yang kurang tepat.  Di lain pihak, guru juga 

mengatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru masih belum 

menerapkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah secara utuh.  Berikut ini 

merupakan contoh lembar kerja siswa yang 

terdapat kesalahan dalam pemecahan 

masalah. 

Gambar 1. Contoh Pemecahan Masalah 

Matematika 

 
Sumber: LKS  Kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua 

Gambar di atas, pekerjaan siswa 

tersebut pada hasil pekerjaan terlihat bahwa 

jawaban yang di uraikan tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan pada soal 

tersebut, sehingga dalam memecahkan 

masalah dalam soal tidak sesuai dengan soal 

yang diberikan. Pada jawaban siswa di atas, 

rumus yang digunakan siswa salah. 

Seharusnya adalah luas prisma = luas alas + 

luas tutup + luas selimut. Jika rumus yang 

digunakan salah, maka jawaban yang 

diperoleh pasti salah. Ada kemungkinan 

penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa adalah 

pembelajaran yang diterapkan belum 

mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Salah satu model pembelajaran 

yang mungkin dapat mengasah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

adalah model pembelajaran discovery atau 

penemuan terbimbing.  

Pembelajaran dengan model discovery 

learning adalah pembelajaran dimana ide 

atau gagasan disampaikan melalui proses 

penemuan. Discovery merupakan suatu 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari 
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dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan 

logis sehingga mereka dapat menemukan 

sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai wujud adanya perubahan perilaku 

(Hanafiah dan Suhana, 2010:77). Jika model 

pembelajaran di discovery di padukan 

dengan pendekatam contextual teaching and 

learnig maka akan tercipta pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna. 

Karakteristik pembelajaran contextual 

teaching and learnig menekankan pada 

pembelajaran yang bermakna yang dalam 

proses pembelajaran terbentuk suasana yang 

menyenangkan dengan peserta didik yang 

saling berkerjasama, saling menunjang, 

bersemangat dalam belajar dan aktif, 

sehingga dapat memberikan pembelajaran 

yang bermakna dan bertahan lama dalam 

ingatan peserta didik. 

Model pembelajaran discovery learning 

adalah suatu proses pembelajaran yang 

terjadi apabila peserta didik tidak 

menyajikan pelajaran dalam bentuk finalnya, 

tetapi diharapkan siswa mengorganisasi 

sendiri. Bahan ajar tidak disajikan dalam 

bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk 

melakukan berbagai kegiatan menghimpun 

informasi, membandingkan 

mengkategorikan, menganalisis, 

mengintegrasikan, mengorganisasikan 

bahan serta membuat kesimpulan-

kesimpulan. Selain dari itu model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

berkeinnginan melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Berbasis 

Contextual Teaching and Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 

B. Metodologi Penelitian 

 Jenis penelitian ini tergolong 

penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif 

dengan membuat taksiran yang akurat 

mengenai karakteristik keseluruhan populasi 

sehingga dimungkinkan tercapainya 

deskripsi dari masing-masing variabel dan 

pengaruh antara model pembelajaran 

discovery learning sebagai variabel bebas dan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebagai variabel terikat.  

Menurut Sanjaya (2010:59), penelitian 

deskriptif adalah “penelitian yang dilakukan 

untuk menggambarkan atau menjelaskan 

secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta dan sifat populasi”. Desain 

penelitian yang digunakan ialah matching 

pretest-posttest control group design. Design ini 

adalah penelitian melakukan perjodohan 

terhadap subjek pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dengan melakukan 

tes awal dan tes akhir, seperti yang tertera di 

bawah ini: 

Populasi sebagai keseluruhan aspek 

yang diteliti dan hendak dijadikan sasaran 

pengumpulan data. Menurut Sugiyono 

(2014:90) populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya”. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Ulususua Tahun Pembelajaran 

2022/2023 yang berjumlah 58 orang. 
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Menurut Sugiyono (2017:118) sampel 

adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Selanjutnya  Arikunto (2016:134) “apabila 

subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 

subjek besar, dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% dari jumlah populasi”.Sesuai 

dengan desain penelitian yang mana sampel 

diperlukan dua kelas maka dari populasi 

yang terdiri dari dua kelas, semua dijadikan 

sampel total yaitu satu kelas VIII-1 sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas VIII-2 

sebagai kelas kontrol. 

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

membuat suatu kegiatan untuk 

mempermudah penelitian sebagai berikut: 

1. Guru mempersiapkan instrumen pre-tes 

dan post- tes untuk diberikan kepada 

sampel penelitian baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

2. Sebelum penerapan metode 

pembelajaran pada kelas perlakuan dan 

kelas   kontrol, peneliti melakukan tes 

awal (pre-tes) dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

terhadap materi pelajaran yang akan 

dipelajari. 

3. Guru melakukan proses pembelajaran 

sesuai dengan sintaks-sintaks model 

pembelajaran yang telah dirancang pada 

RPP. 

4. Selanjutnya usai keseluruhan RPP, 

peneliti melaksanakan tes akhir (post-tes) 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang diperoleh saat 

penerapan model pembelajaran pada 

kelas perlakuan dan kelas kontrol 

terhadap hasil belajar siswa. 

5. Setelah pelaksanaan tes, baik tes awal 

(pre-tes) maupun tes akhir (post-tes), 

perolehan nilai dikonversikan dengan 

jumlah soal. 

6. Selanjutnya data tes hasil belajar 

kemudian dihitung berdasarkan analisis 

dan tes hasil belajar meliputi pengolahan 

hasil tes, menghitung rata-rata 

simpangan baku, uji normalitas dara, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

7. Setelah data tes hasil belajar analisis 

maka peneliti menarik kesimpulan 

tentang pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat pada kegiatan 

penelitian yang peneliti laksanakan. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel tes awal dan tes akhir pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ulususua, maka 

dilakukan teknik analisis data dengan Uji 

Normalitas, homogenitas dan Uji Hipotesis 

sebagai berikut: 
a) Analisis data tes awal untuk kelas kontrol & 

kelas eksperimen 

Untuk melihat analisis data pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen pada tes awal, peneliti 

melakukan uji normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis dengan spss secara bersamaaan dengan 

regresi berganda, analisis regresi berganda ini 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel diatas data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPSS 

(statistical program for social science) diperoleh 

nilai signifikan kelas kelas kontrol 0,001 > 0,05 

dan nilai signifikan kelas kelas eksperimen 0,011 

> 0,05 dan disimpulkan bahwa data uji 

normalitas tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas  

Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas Tes Awal Pada 

Kelas  Kontrol 

dan kelas eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil  

Based on Mean 2.170 1 56 .146 

Based on Median 1.073 1 56 .305 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.073 1 55.780 .305 

Based on trimmed 

mean 
2.210 1 56 .143 

Sumber : Hasil Peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS. Peneliti 2023. 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat 

data apakah bersifat homogen atau tidak. 

Berdasarkan tabel diatas data hasil uji 

homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 

(statistical program for social science), dapat dilihat 

dari hasil rata-rata signifikan kedua variabel 

diatas 0,143 > 0,05 dan menunjukkan bahwa data 

tersebut homogen. df1 dan df2  (degree of freedo 

atau derazat kebebasan 1 dan 2). Based on Mean 

(berdasarkan rata-rata). Based on Median and with 

adjusted df (berdasarkan median dengan degree of 

freedo yang disesuaikan). Based on trimmed 

mean (berdasarkan rata-rata yang dipangkas). 

3. Uji Hipotesis  

          Dari data di ketahui Equal variances 

assumed (Varians yang sama diasumsikan) nilai t 

(t hitung) -768 > t (t tabel) 1.69726.  sedangkan 

Equal variances not assumed (Varians yang tidak 

sama diasumsikan) Di ketahui nilai t (t hitung) -

768 > t (t tabel) 1.69726. Nilai sig.(2-tailed) atau 

nilai signifikaan Equal variances assumed (Varians 

yang sama diasumsikan) dengan uji dua sisi 

adalah sebesar 0,445 > 0,05 sedangkan Nilai 

sig.(2-tailed) atau nilai signifikaan Equal variances 

assumed (Varians yang tidak sama diasumsikan) 

dengan uji dua sisi adalah sebesar 0,448 > 0,05. 

Maka disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis/Group Statistic 

Pada Kelas  Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Group Statistics 

Hasil 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Prestest kontrol 30 20.67 7.626 1.392 

Pretest 

eksperimen 
28 22.32 8.765 1.656 

Sumber : Hasil penelitian menggunkan SPPS. 

Peneliti 2023. 

 Tabel group statistic diatas menunjukkan 

nilai statistic deskriptif yaitu N = 30 orang siswa 

untuk kelas kontrol dan N= 28 orang siswa 

untuk kelas eksperimen. Mean 20.67 dengan 

kategori sangat kurang baik untuk kelas kontrol 

dan mean 22.32 dengan kategori sangat kurang 

baik juga untuk kelas eksperimen, mean artinya 

nilai rata-rata hitung.  

b) Analisis Data Tes Akhir Untuk Kelas 

Kontrol & Kelas Eksperimen 

 Untuk melihat analisis data pada tes 

akhir untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

peneliti melakukan uji normalitas, homogenitas 

dan uji hipotesis dengan spss secara bersamaaan 

dengan regresi berganda, analisis regresi 

berganda ini untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

1) Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Pada 

Kelas  Kontrol   Dan Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 

Eksperimen 

Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati

stic 

df Si

g. 

Stat

istic 

d

f 

Sig. 

Postest 

Konvesional 
.139 30 

.1

41 

.90

9 

3

0 
.014 

Postest  discovery 

learning berbasis 

contextual teaching 

and learning 

.162 28 
.0

57 

.95

3 

2

8 
.241 
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   Berdasarkan tabel 3. data hasil uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPSS 

(statistical program for social science) diperoleh 

nilai signifikan kelas kelas kontrol 0,014 < 0,05 

dan tidak berdistribusi normal dan nilai 

signifikan kelas kelas eksperimen 0,241 > 0,05 

dan disimpulkan bahwa data uji normalitas 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Tabel 4.Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Pada 

Kelas  Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean 1.882 1 56 .176 

Based on Median 1.578 1 56 .214 

Based on Median 

and with adjusted df 
1.578 1 

55.88

3 
.214 

Based on trimmed 

mean 
1.852 1 56 .179 

Sumber : Hasil Peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS. Peneliti 2023. 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat 

data apakah bersifat homogen atau tidak. 

Berdasarkan tabel diatas data hasil uji 

homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 

(statistical program for social science), dapat dilihat 

dari hasil rata-rata signifikan kedua variabel 

diatas 0,179 > 0,05 dan menunjukkan bahwa data 

tersebut homogen. df1 dan df2  (degree of freedo 

atau derazat kebebasan 1 dan 2). Based on Mean 

(berdasarkan rata-rata). Based on Median and with 

adjusted df (berdasarkan median dengan degree of 

freedo yang disesuaikan). Based on trimmed mean 

(berdasarkan rata-rata yang dipangkas). 

3) Uji Hipotesis  

      Di ketahui Equal variances assumed 

(varians yang sama diasumsikan) nilai t (t 

hitung) -9.697 > t (t tabel) 1.69726  sedangkan 

equal variances not assumed (varians yang tidak 

sama diasumsikan) Di ketahui nilai t (t hitung) -

9.633 > t (t tabel) 1.70113. Nilai sig.(2-tailed) atau 

nilai signifikaan Equal variances assumed (varians 

yang sama diasumsikan) dengan uji dua sisi 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan Nilai 

sig.(2-tailed) atau nilai signifikaan equal variances 

assumed (varians yang tidak sama diasumsikan) 

dengan uji dua sisi adalah sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 5.Hasil Uji Hipotesis/Group Statistic 

Pada KelasKontrol dan Kelas Eksperimen 

Group Statistics 

Hasil 

Kelas N 
Mea

n 

Std.  

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Postest kontrol 30 52.00 9.248 1.688 

Postest 

eksperimen 
28 78.04 11.167 2.110 

Sumber : Hasil Penelitian. Peneliti. 2023. 

   Tabel group statistic diatas 

menunjukkan nilai statistic deskriptif group 

statistics yaitu N = 30 orang siswa untuk 

kelas kontrol dan N= 28 orang siswa untuk 

kelas eksperimen. Mean 52.00 dengan 

kategori cukup untuk kelas kontrol dan mean 

78.04 dengan kategori baik untuk kelas 

eksperimen, mean artinya nilai rata-rata 

hitung.  

2. Pembahasan  

Discovey learning mempunyai prinsip 

yang sama dengan inkuiri dan problem 

solving, tidak ada perbedaan yang prinsip 

pada ketiga istilah ini, pada discovery learning 

lebih menekankan pada ditemukannya 

konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 
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diketahui dan masalah yang diperhadapkan 

kepada siswa semacam masalah yang 

direkayasa oleh guru field Hosnan (2014:282) 

bahwa “discovery learning adalah suatu 

model untuk mengembangkan cara belajar 

aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam 

ingatan”. Melalui belajar penemuan, siswa 

juga bisa belajar berfikir analisis dan 

mencoba memecahkan sendiri masalah yang 

dihadapi. 

Pelaksanaan penelitian ini diawali 

dengan pemberian tes awal kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa terhadap materi 

pembelajaran yang akan dibahas. Rata-rata 

hasil belajar siswa pada tes awal di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen tergolong 

kurang baik. Kemudian peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

melalui model pembelajaran discovery 

learning berbasis contextual teaching and 

learning. Rata-rata hasil belajar siswa pada 

tes akhir pada kelas eksperimen tergolong 

baik. Berdasarkan hasil belajar yang telah 

dibahas pada  analisis data bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar setelah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

melalui model pembelajaran discovery 

learning berbasis contextual teaching and 

learning dimana selama penggunaan model 

pembelajaran ini, siswa menguasai materi 

pembelajaran serta dapat memecahkan 

masalah secara realistis.  

Untuk kegiatan pada kelas kontrol ini, 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvesional. 

Rata-rata hasil belajar siswa pada tes awal 

untuk kelas kontrol adalah 21 tergolong 

kurang baik. Pelaksanaan model 

pembelajaran konvesional ditandai dengan 

ceramah yag diiringi dengan penjelasan serta 

pembagian tugas dan latihan. Dapat diamati 

bahwa siswa kurang mampu untuk 

mendesain suatu pertemuan, berpikir dan 

bertindak kreatif, sebab pada model 

konvesional, pembelajaran hanya berpusat 

pada guru saja dalam kegiatan 

pembelajaran. Nugraheni (2012:50) 

pembelajaran konvesional merupakan cara 

atau metode mengajar yang dilakukan 

berdasarkan faktor kebiasaan tradisional. 

Rata-rata hasil belajar siswa pada tes 

akhir untuk kelas kontrol 50 dan tergolong 

cukup melalui model pembelajaran 

konvesional yang menunjukkan bahwa 

siswa belum maksimal melibatkan diri 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan belum berani mengungkapkan 

pendapat, karena pembelajaran berpusat 

pada guru. Selain siswa sebagai pendengar 

dari penjelasan guru dan diberikan 

kesempatan untuk bertanya, dimana siswa 

yang memahami materi yang sedang 

dibahas akan mengungkapkan pendapat. 

Dan adapun siswa yang tergantung pada 
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pekerjaan  temannya sehingga pembelajaran 

selalu monoton dan hasil belajar menjadi 

kurang memuaskan dimana ketuntasan 

belajar siswa masih banyak di bawah kriteria 

ketuntasan minimal 

Dari beberapa teori di atas tentang 

pengertian hasil belajar, maka hasil belajar 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar perubahan tingkah laku, 

kognitif, efektif dan psikomoterik, setelah 

seselai melaksanakan proses pembelajaran 

dengan yang di buktikan dengan hasil 

evaluasi berupa nilai. Hasil pengolahan data 

penelitian dalam kegiatan pembelajaran 

melalui tes awal untuk kelas kontrol dan 

kelas eksperimen di ketahui equal variances 

assumed (varians yang sama diasumsikan) 

nilai t (t hitung) -9.697 > t (t tabel) 1.69726  

sedangkan equal variances not assumed 

(varians yang tidak sama diasumsikan) di 

ketahui nilai t (t hitung) -9.633 > t (t tabel) 

1.70113. Nilai sig.(2-tailed) atau nilai 

signifikaan equal variances assumed (varians 

yang sama diasumsikan) dengan uji dua sisi 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan nilai 

sig.(2-tailed) atau nilai signifikaan equal 

variances assumed (varians yang tidak sama 

diasumsikan) dengan uji dua sisi adalah 

sebesar 0,000 < 0,05.. 

Di ketahui equal variances assumed 

(varians yang sama diasumsikan) nilai t (t 

hitung) -768 > t (t tabel) 1.69726  sedangkan 

equal variances not assumed (varians yang 

tidak sama diasumsikan) di ketahui nilai t (t 

hitung) -768 > t (t tabel) 1.69726. Nilai sig.(2-

tailed) atau nilai signifikaan equal variances 

assumed (varians yang sama diasumsikan) 

dengan uji dua sisi adalah sebesar 0,445 > 

0,05 sedangkan Nilai sig.(2-tailed) atau nilai 

signifikaan Equal variances assumed (varians 

yang tidak sama diasumsikan) dengan uji 

dua sisi adalah sebesar 0,448 > 0,05. 

Berdasarkan hasil belajar diatas pada 

kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat dikatakan lebih banyak 

siswa yang tuntas belajar dengan 

menggunakan  model discovery learning 

berbasis contextual teaching and learning 

dibandingkan dengan dengan hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran 

konvesional. Dapat disimpulkan bahwa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

melalui model pembelajaran discovery 

learning berbasis contextual teaching and 

learning. tampak bahwa pada tes awal, siswa 

masih belum mengerti tentang materi yang 

disampaikan sedangkan pada tes akhir 

setelah selesainya proses belajar siswa sangat 

mengerti dengan apa yang disampaikan oleh 

guru dapat  melalui penugasan dengan soal 

7 item. Monika (2019:33) kesimpulan adalah 

pernyataan singkat tentang pembahasan 

yang telah dilakukan di bab sebelumnya 

yang berasal dari fakta-fakta atau hubungan 

yang logis. 

 

D. Penutup 
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Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbasis 

contextual teaching and learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Ulususua Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dikatakan lebih banyak siswa yang tuntas 

belajar dengan menggunakan  model 

pembelajaran discovery learning berbasis 

contextual teaching and learning dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvesional 

karna selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran siswa masih banyak yang 

kurang mengerti seperti yang terlihat pada 

tes akhir untuk kelas kontrol dengan hasil 

belajar siswa. 

Sebagai tindak lanjut dari hasil 

kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru. Hendaknya menggunakan 

model pembelajaran discovery learning 

berbasis contextual teaching and learning 

dalam kegiatan pembelajaran karena 

membuat siswa lebih mengerti serta dapat 

menemukan solusi dari setiap 

permasalahan yang dibahas dan adanya 

daya tarik yang diperoleh dengan 

mempelajari materi bangun ruang sisi 

datar. 

2. Bagi siswa. Hendaknya menunjukkan 

minat belajar yang lebi baik terutama 

dalam menyelsaikan masalah yang 

diberika oleh guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya 

melaksankan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas lagi. 
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